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BAB. V SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasi penlitian, pengamatan, pengolahan data 

signifikasi dan pembahasan pada penelitian ini maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Media yang digunakan dalam penelitian yaitu tanah aluvial (M0), tanah 

aluvial dan pupuk kandang (M1), tanah aluvial dan pasir (M2), tanah 

aluvial dan arang sekam (M3). 

2. Berdasarkan dari hasil analisis penggunaan media pada metode 

pembibitan tanaman mangrove berat basah berangkasan atas (gram), 

berat basah berangkasan bawah (gram), berat berangkasan kering atas 

(gram), berat berangkasan kering bawah (gram), tinggi tanaman (cm), 

diameter tanaman (cm), jumlah daun (helai), Panjang dan sebaran akar 

tidak berbeda nyata atau non signifikan. 

 5.2 Saran 

Dari hasil penelitian disarankan pemakaian beberapa media tanam 

pada pembibitan mangrove jenis Rhizophora Stylosa perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut pada tempat dan waktu yang berbeda. 
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Lampiran : Perhitungan Data Menggunakan Microsoft Excel 

 

LAMPIRAN 1. Berat berangkasan basah atas tanaman mangrove jenis 

rhizophora stylosa (g) 

Tabel 7. Berat berangkasan basah atas tanaman mangrove jenis rhizophora stylosa 

(g) 

Perlakuan 
Jumlah 

Jumlah Rata-rata I II III 

M0 19,44 17,24 19,88 56,56 18,85 

M1 21,24 12,36 12,23 45,83 15,27 

M2 16,95 15,82 31,34 64,11 21,37 

M3 17,89 18,51 19,71 56,11 18,70 

Total 75,52 63,93 83,16 222,61 

  

Anova Berat berangkasan basah atas tanaman mangrove jenis rhizophora stylosa 

Sk Db Jk Kt F hitung 

f tabel 

ket 

0,05% 

Kelompok 2 1439,033 719,5163 20,6754 5,14 S 

Perlakuan 3 56,34789 18,78263 0,539721 4,75 NS 

Galat 6 208,8036 34,8006 

Total 11 265,1515 
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LAMPIRAN 2. Berat berangkasan basah bawah tanaman mangrove jenis 

rhizophora stylosa (g) 

Tabel 8. Berat berangkasan basah bawah tanaman mangrove jenis rhizophora 

stylosa (g) 

Perlakuan 
Jumlah 

Jumlah Rata-rata I II III 

M0 6,39 5,20 4,58 16,17 5,39 

M1 9,66 3,32 7,71 20,69 6,89 

M2 6,49 7,36 9,99 23,84 7,94 

M3 8,58 7,41 9,84 25,83 8,61 

Total 31,12 23,29 32,12 86,53 

 

Anova bobot basah akar tanaman mangrove jenis rhizophora stylosa  

Sk Db Jk Kt F hitung 
f tabel 

ket 0,05% 

Kelompok 2 223,5709 111,7854 20,7155 5,14 S 

Perlakuan 3 17,73976 5,913253 1,095813 4,75 NS 

Galat 6 32,37733 5,396222 

Total 11 50,11709 
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LAMPIRAN 3. Berat berangkasan kering atas tanaman mangrove jenis 

rhizophora stylosa (g) 

 

Tabel 9. Berat berangkasan kering atas tanaman mangrove jenis rhizophora stylosa 

(g) 

Perlakuan 
Jumlah 

Jumlah Rata-rata I II III 

M0 7,73 6,62 7,79 22,14 7,38 

M1 7,8 4,01 4,13 15,94 5,31 

M2 6,78 5,6 16,01 28,39 9,463 

M3 7,01 7,10 7,41 21,52 7,17 

Total 29,32 23,33 35,34 87,99 

 

Anova bobot kering batang tanaman mangrove jenis rhizophora stylosa (g) 

Sk Db Jk Kt F hitung 

f tabel 

ket 

0,05% 

Kelompok 2 239,1023 119,5511 9,535713 5,14 S 

Perlakuan 3 25,93523 8,645075 0,689554 4,75 NS 

Galat 6 75,2232 12,5372 

Total 11 101,1584 
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LAMPIRAN 4. Berat berangkasan kering bawah tanaman mangrove jenis 

rhizophora stylosa (g) 

 

Tabel 10. Berat berangkasan kering bawah tanaman mangrove jenis rhizophora 

stylosa (g) 

Perlakuan 

Jumlah 

Jumlah Rata-rata I II III 

M0 2,27 1,95 1,72 5,94 1,98 

M1 2,9 1,00 2,54 6,44 2,14 

M2 2,62 2,28 3,44 8,34 2,78 

M3 3,22 1,95 3,27 8,44 2,81 

Total 11,01 7,18 10,97 29,16 

  

 Anova bobot kering akar tanaman mangrove jenis rhizophora stylosa (g) 

Sk Db Jk Kt F hitung 

f tabel 

ket 

0,05% 

Kelompok 2 26,84567 13,42283 20,03342 5,14 S 

Perlakuan 3 1,656667 0,552222 0,824185 4,75 NS 

Galat 6 4,020133 0,670022 

Total 11 5,6768 
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LAMPIRAN 5. Tinggi tanaman pada mangrove jenis rhizophora  stylosa (cm) 

Tabel 4. Tinggi tanaman pada mangrove jenis rhizophora stylosa (cm) 

Perlakuan 

Jumlah 

Jumlah Rata-rata 

I II III 

M0 16,6 14,1 21,7 52,4 17,5 

M1 21,9 25,3 13,5 60,7 20,2 

M2 17,6 15,5 15,9 49,0 16,3 

M3 24,3 18,00 17,2 59,5 19,8 

Total 80,4 72,9 68,3 221,6 

  

Anova tinggi tanaman pada mangrove jenis rhizophora stylosa (cm) 

Sk Db Jk Kt F hitung 
f tabel 

ket 0,05% 

Kelompok 2 1388,94 694,47 30,52019 5,14 S 

Perlakuan 3 31,6200 10,54 0,463206 4,75 NS 

Galat 6 136,5267 22,75444 

Total 11 168,1467 

      

 

 

 

 



 
 

52 
 

LAMPIRAN 6. Diameter batang pada tanaman mangrove jenis rhizophora 

stylosa (cm) 

Tabel 5. Diameter batang tanaman pada mangrove jenis rhizophora stylosa (cm) 

Perlakuan 

Jumlah 

Jumlah Rata-rata 

I II III 

M0 0,98 0,98 1,04 3,00 1,00 

M1 1,06 1,02 1,00 3,08 1,03 

M2 0,96 1,00 1,08 3,04 1,01 

M3 0,99 1,00 1,03 3,02 1,01 

Total 3,99 4 4,15 12,14 

  

Anova diameter batang pada mangrove jenis rhizophora stylosa (cm) 

Sk Db Jk Kt F hitung 

f tabel 

ket 

0,05% 

Kelompok 2 4,099233 2,049617 976,0079 5,14 S 

Perlakuan 3 0,001167 0,000389 0,185185 4,75 NS 

Galat 6 0,0126 0,0021 

Total 11 0,013767 
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LAMPIRAN 7. Jumlah daun pada tanaman mangrove jenis rhizophora stylosa 

(helai) 

Tabel 6. Jumlah daun pada tanaman mangrove jenis rhizophora stylosa (helai) 

Perlakuan 

Jumlah 

Jumlah Rata-rata 

I II III 

M0 4 4 4 12 4,00 

M1 6 6 4 16 5,00 

M2 4 6 6 16 5,00 

M3 6 4 4 14 4,00 

Total 20 20 18 58 

  

Anova jumlah daun pada mangrove jenis rhizophora stylosa  

Sk Db Jk Kt F hitung 
f tabel 

ket 0,05% 

Kelompok 2 94,33333 47,16667 35,37500 5,14 S 

Perlakuan 3 3,666667 1,222222 0,916667 4,75 NS 

Galat 6 8,000000 1,333333 

Total 11 11,66667 
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LAMPIRAN 8. Dokumentasi selama kegiatan penelitian 

a. Persiapan media tanam   b. Pengayatan media tanam aluvial  

 

 

 

 

c. Penyediaan bibit mangrove jenis               d. Penimbangan media tanam 

rhizophora stylosa    

 

 

 

 

 

 

e. Pencampuran media tanam         f. Pemindahan bibit kelahan pembibitan 

 

 

 

 

P 
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g. Bibit mangrove umur 10 minggu  h. Pemisahan bibit dari media tanam 

 

 

 

 

i. pemisahan batang dan akar               j. Peningbangan bobot basah 

tanaman 

 

 

 

 

 

k. Proses pengovenan tanaman                      l. Penimbangan bobot kering tanaman

  

 

 

 

 

 

 


